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ABSTRAK

Merumuskan relasi ideal antara Islam dan sains kerapkali jatuh pada
islamisasi sains, islamisasi pengetahuan dan sains Islam. Upaya
tersebut senyatanya mengabaikan prinsip-prinsip sains yang
berpedoman pada doktrin realisme. Di dalam Islam, seolah-olah
segala sesuatu sudah terjelaskan termasuk sains. Dalam konteks itulah
Nidhal Guessoum memberikan pandangan epistemik antara Islam dan
Sains. Ia merumuskan bagaimana tafsir Islam musti ramah pada
temuan-temuan sains. Sementara sains itu sendiri merupakan cara
orang Islam memahami, merenungi dan merefleksikan ciptaan-Nya.
Untuk melihat pendasaran epistemik yang dilakukan oleh Nidhal
Guessoum, penulis menggunakan pemikiran Roy Bhaskar untuk
membongkar landasan epistemiknya. Penelitian ini merumuskan
permasalahan di atas dalam pertanyaan: 1) Bagaimana relasi Islam
dan sains menurut Nidhal Guessoum, 2) Bagaimana pemikiran Nidhal
Guessoum atas Islam dan sains dalam perspektif realisme Roy
Bhaskar? Dalam menguraikan permasalah tersebut penulis
menggunakan jenis metode kualitatif dan penerapan analisis filososfis
melalui perspektif realisme Bhaskar. Studi ini menemukan: 1) Nidhal
Guessoum memberi pendasaran bagaimana Islam dan sains saling
berkombinasi. la mendudukkan peran sains dalam menghadirkan tafsir
yang relevan untuk teks-teks keagamaan. Bagi Guessoum, tafsir
keagamaan haruslah ramah sains. Dengan begitu sains dan Islam tidak
bertentangan satu sama lain. 2) Pemikiran Nidhal Guessoum atas
relasi Islam dan sains dapat dikategorikan bercorak realisme di dalam
ilmu pengetahuan. Melalui realisme transcendental Bhaskar yang
membedakan dimensi transitif dan intransitive, selaras dengan
pandangan Guessoum bahwa sains masih memiliki ruang yang tersisa
pada subyektifitas. Namun bukan berarti sains itu semata-mata
merupakan konstitusi subyek.
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ABSTRACT

Formulating the ideal relationship between Islam and science often
falls into the Islamisation of science, Islamisation of knowledge and
Islamic science. These efforts ignore the principles of science that are
guided by the doctrine of realism. In Islam, it is as if everything has
been explained, including science. It is in this context that Nidhal
Guessoum provides an epistemic view between Islam and Science. He
formulated how Islamic interpretation must be friendly to the findings
of science. While science itself is the way Muslims understand,
contemplate, and reflect on His creation. To see the epistemic
foundation carried out by Nidhal Guessoum, the author uses Roy
Bhaskar's thoughts to uncover his epistemic foundation. This research
formulates the above problems in questions: 1) How is the relation
between Islam and science according to Nidhal Guessoum, 2) How
does Nidhal Guessoum think about Islam and science in the
perspective of Roy Bhaskar's realism? In describing these problems,
the author uses a type of qualitative method and the application of
philosophical analysis through the perspective of Bhaskar's realism.
The study found: 1) Nidhal Guessoum provides a basis for how Islam
and science combine. She situates the role of science in presenting
relevant interpretations of religious texts. For Guessoum, religious
interpretations must be science friendly. That way science and Islam
are not in conflict with each other. 2) Nidhal Guessoum's thinking on
the relationship between Islam and science can be categorised as
realism in science. Through Bhaskar's transcendental realism that
distinguishes transitive and intransitive dimensions, it is in line with
Guessoum's view that science still has room left on subjectivity. But
that does not mean that science is solely the constitution of the
subject.
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